
65 

 

BAB III 

PENUTUP 

1.   Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Pelaksanaan 

Jaminan Kecelakaan Kerja dan Pemeliharaan Kesehatan bagi Pekerja di 

Hotel Poncowinatan”, dapat disimpulkan bahwa pihak pemberi 

kerja/pengusaha belum mendaftarkan para pekerja dalam program Jaminan 

Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK). Jaminan kecelakaan kerja dan 

pemeliharaan kesehatan yang diberikan masih sebatas konsep yang 

sosiologis/tradisional, namun tidak secara normatif, dimana setiap 

kecelakaan kerja yang terjadi pihak hotel akan bertanngung jawab 

menanggung biaya pengobatan tersebut sampai tuntas, begitupun untuk 

pemeliharaan kesehatan hanya dilakukan secara sederhana, sasarannya 

hanya terbatas pada pemeliharaan kesehatan berkaitan dengan kesehatan 

fisik pekerja. Hal ini karena pihak pemberi kerja masih merasa bahwa 

usaha yang dijalankan tersebut masih dalam skala yang kecil. 

2.  Belum didaftarkannya pekerja pada program JAMSOSTEK, dimana 

pengusaha belum mengetahui bahwa salah satu kewajiban dari pengusaha 

adalah mendaftarkan pekerjanya dalam program JAMSOSTEK apabila 

sudah memenuhi ketentuan yang diatur dan terkait pula belum adanya 
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wawasan dari pekerja untuk menuntut haknya atas program jaminan sosial 

tersebut. Pekerja merasa bahwa dengan mengikuti program JAMSOSTEK 

akan merugikan pekerja secara sepihak dari segi pendapatan. Karena, upah 

yang diterima akan dikurangi dengan iuran yang akan dipungut untuk 

program JAMSOSTEK tersebut. Padahal, prosedur yang ada tidak 

demikian. Penyelenggaraan Program Jaminan Kecelakaan Kerja dan 

Pemeliharaan Kesehatan sepenuhnya ditanggung oleh perusahaan. Selain 

itu, kurangnya pengawasan dari pemerintah terkait kewajiban pihak Hotel 

Poncowinatan untuk mendaftarkan pekerjanya dalam program 

JAMSOSTEK merupakan salah satu alasan mengapa belum terdaftarnya 

pekerja di Hotel Poncowinatan dalam program tersebut. Padahal, dengan 

adanya sanksi maupun teguran, akan mendisiplinkan pengusaha untuk 

mendaftarkan pekerjanya pada program JAMSOSTEK.  

 

3. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian adalah pihak Hotel 

Poncowinatan sebaiknya mendaftarkan pekerjanya pada program JAMSOSTEK. 

Hal ini agar menguntungkan kedua belah pihak, baik pemberi kerja maupun 

pekerja. Karena, dengan mendaftarakan pekerja pada program JAMSOSTEK 

akan memberikan jaminan bagi pekerja, khusunya dalam penelitian ini terkait 

kecelakaan kerja dan pemeliharaan kesehatan. Selain itu, pemerintah seharusnya 
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lebih mengawasi pelaksanaan JAMSOSTEK di setiap perusahaan. Bagaimanapun 

juga, jaminan sosial bagi tenaga kerja adalah hak pekerja. Ketika, hak ini 

terpenuhi bukan saja kesejahteraan pekerja yang terpenuhi, melainkan juga akan 

berdampak positif bagi perusahaan dan pemerintah. Bagi perusahaan, dengan 

memenuhi hak tersebut akan memberikan jaminan bagi pekerja dan memberi rasa 

aman ketika melakukan pekerjaan, sehingga kinerja bisa optimal. Sedangkan, 

bagi pemerintah, kesejehteraan pekerja akan berdampak baik bagi pembangunan 

nasional. 
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